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can lead to poverty. In this research, we explore efforts
to empower poor families as a strategy to overcome
poverty through a comprehensive approach, including
the provision of business capital to help Mr. Sahroni's
economy. The aim of this activity is to improve the
economic capabilities of poor families so that they can
achieve a decent standard of living. The case study
shows that cooperation between families and people
who want to donate can significantly improve the
income and quality of life of poor families. The

Keywords: Poverty: Welfare assistance that will be provided to Mr. Sahroni
of the Dhuafa; Economy; includes business capital and help with household
Business capital; needs. This activity shows that good and sustainable
Empowerment of Dhuafa empowerment can be an effective solution to overcome
Families poverty and improve the welfare of poor families.
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Abstrak

Kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau individu tidak mampu memenuhi kebutuhan
dasarnya seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kesehatan. Faktor-faktor seperti kurangnya
pendidikan dan sulitnya akses pekerjaan dapat menyebabkan kemiskinan. Dalam kegiatan ini,
kita mengeksplorasi upaya pemberdayaan keluarga dhuafa sebagai strategi untuk mengatasi
kemiskinan melalui pendekatan komprehensif, termasuk pemberian modal usaha untuk membantu
perekonomian Bapak Sahroni. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
ekonomi keluarga dhuafa agar mereka dapat mencapai taraf hidup yang layak. Studi kasus
menunjukkan bahwa kerjasama antar keluarga dan masyarakat yang ingin berdonasi secara
signifikan dapat meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup keluarga dhuafa. Bantuan yang
akan diberikan kepada Bapak Sahroni meliputi modal usaha dan membantu kebutuhan rumah
tangga. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan yang baik dan berkelanjutan dapat
menjadi solusi efektif untuk mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga
dhuafa

Kata Kunci: Kemiskinan; Mensejahteraan Kaum Dhuafa; Perekonomian; Modal usaha;
Pemberdayaan keluarga Dhuafa

PENDAHULUAN

Pemberdayaan keluarga dhuafa merupakan suatu Upaya yang sangat penting untuk
mengatasi suatu masalah kemiskinan di sekitar Masyarakat. Tingkat kemiskinan bukan hanya
sekedar kekurangan dari segi materi akan tetapi dampak yang sangat komplek meliputi rendah
nya akses di dalam Pendidikan, Kesehatan,dan peluang ekonomi. Keluarga dhuafa sering menjadi
sekelompok yang di anggap paling rentan dan terpinggirkan di dalam suatu Masyarakat. Dan itu
juga pemberdayaan keluarga dhuafa menjadi sebuah stategi tidak hanya di beri bantuan secara door
to door tetapi juga bisa memberi alat yang bisa berkelanjutan di kehidupan nya nanti. (Badan pusat
statistic,2022)

Kemiskinan adalah suatu masalah yang sangat serius yang di hadapi leh Masyarakat di
berbagai penjuru dunia. Kemiskinan bukan juga sekedar materi akan tetapi meliputirendah nya
suatu banyak akses seperti akses Pendidikan,ekonmi dan Kesehatan tubuh. Dan keluarga dhuafa
menjadi golongan dari lapisan Masyarakat yang terpingggirkan dan rentan terhadap kondisi

ekonomi yang
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sangat amat kekurangan. Data yang mencermikan Tingkat kemiskinan menunjukan bahwa sebuah
tantangan ini masih jadi pertanyaan yang sangat amat serius di berbagai penjuru dunia, menurut
data terbaru dari organisasi pertanian (FAO) PBB, lebih dari 700 juta orang hidup dalam suatu
kondisi kemiskinan yang sangat ekstrim atau tinggi dengan sebagain besar dari mereka tempat

tinggal di negara-negara maju. (Badan statistic,2023)

Mata kuliah kemuhammadiyahan bertujuan untuk memperkenalkan nilai-nilai dan tradisi
kuat dalam Muhammadiyah. Sejak awal berdirinya Muhammadiyah, KH Ahmad Dahlan telah
mengimplementasikan prinsip hidup luhur dalam kehidupan sehari-hari, yaitu “Hidup itu
memberi”. Prinsip ini didasarkan pada teologi sosial surat Al-Maun yang menekankan nilai-nilai
kemanusiaan. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa dikenalkan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan
dan semangat tolong-menolong yang menjadi dasar gerakan Muhammadiyah. Pengetahuan ini
sangat relevan untuk merancang dan melaksanakan program pemberdayaan yang tidak hanya fokus
pada aspek ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek spiritual dan moral. Mahasiswa yang terlibat
dalam program ini dapat menerapkan konsep-konsep yang dipelajari untuk membantu keluarga
dhuafa mencapai kesejahteraan berkelanjutan dengan pendekatan berdasarkan nilai-nilai keislaman
dan kemanusiaan. Selain itu, mata kuliah ini juga memotivasi mahasiswa untuk aktif berkontribusi
dalam kegiatan sosial dan menjadi agen perubahan di masyarakat, sehingga tercipta sinergi yang
kuat antara pendidikan, pemberdayaan, dan pengabdian kepada masyarakat. (Tim Dosen AIK,
2018)

METODE

Metode kegiatan ini memulai dari mencari beberapa kaum dhuafa atau memilih keluarga
yang layak untuk kita pemberdayakan nanti. Setelah mendapatkan salah satu keluarga kelompok
kami mendiskusikan untuk menyeleksi dan melihat kelayakan keluarga yang harus kita bantu dan
pemberdayakan. Lalu kita melanjukan ke proses pencari dana atau penggalangan dana,
penggalangan dana kita lakukan beberapa metode yaitu seacara door to door, dengan berjualan di
tempat umum dan memberikan proposal kepada calon-calon donatur membuat flayer atau poster
yang dengan di bagikan ke berbagai platfrom sosial media seperti instagaram, Whatsapp, tiktok

dan twiter. Tahap selanjutnya kami melanjutkan proses pembelanjaan barang-barang dari hasil
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penggalangan dana itu, setelah proses penyerahan dari hasil penggalangan dana tersebut kami
memberikan keperluan atau kebutuhan pokok yaitu berupa sembako, Kasur serta alat-alat makan

dan modal usaha yang akan di pemberdayakan.

HASIL Dan PEMBAHASAN

a. Pemilihan Target Dhuafa

Kampus Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka terdapat suatu mata kuliah
kemuhammadiyahan. Yang di mana mata kuliah tersebut mempelajari teologi surat Al-Maun yang
terdiri atas 7 ayat dan termasuk golongan surat-surat Makiyah. Dapat di pelajari dari surat tersebut
suatu hal-hal kecil yang di butuhkan orang lain dalam penggunaan sehari-hari yaitu pemberian
batuan kepada sesama manusia dalam hal-hal kecil kata Al-Maun berarti “bantuan” atau
“pertolongan” dalam setiap sesuatu dan kesulitan, kami mahasiswa FISIP UHAMKA di tugaskan
untuk mengamalkan atau menerapkan surat Al-Maun yaitu tentang pemberdayaan kaum dhuafa.
(Tim Dosen Penulis,AlK,2018)

Di tanggal 25 Maret kami mahasiswa ditugaskan untuk mencari masing-masing 2 keluarga dhuafa
untuk diwawancarai terkait kondisi perekonomian keluarga dan keadaan rumah kaum dhuafa. Di
saat ini sekelompok kami terdiri dari 3 orang yang Dimana kami dari kami per orang harus mencari
2 keluarga dhuafa jika di total kita harus mengumpulkan 6 keluarga dalam satu kelompok dan
hanya di pilih satu yang memasuki kriteria yang berdsarkan di buku Muhammadiyah. Yang dapat
memenuhi kriteria adalah keluarga Bapak Sahroni, lalu pada tanggal 28 Maret kita survey kerumah
Bapak tarjdo untuk mewawancari dan mengumpulkan data hasil observasi nanti dan kami juga

melakukan dokumentasi terkait kondisi rumah Bapak Sahroni.

Gambar 2. Kondisi depan rumah

[ - U g i
Gambar 1. Foto Bersama ibu
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Gambar 3. Keadaan dapur depan rumah Gambar 4. Kondisi dalam rumah

b. Fundraising Pemberdayaan Keluarga Dhuafa

Penghimpunan dana atau fundraising adalah aktivitas penting bagi lembaga
pengelolaan dan pendistribusian zakat di Indonesia dalam upaya memberantas kemiskinan dan
mengoptimalkan penyaluran zakat. Dalam proses fundraising, terdapat unsur "mempengaruhi,”
yang melibatkan aktivitas pemberitahuan, mengingatkan, mendorong, merayu, dan penguatan
jika memungkinkan. Fundraising sangat berkaitan dengan kemampuan individu, organisasi,
dan badan hukum untuk mengajak dan mempengaruhi orang lain, sehingga menumbuhkan
motivasi, kepedulian, dan kesadaran masyarakat untuk membayar zakat. (Hasfizetty, 2021)

Pada tanggal 19- 22 April, kami mulai Menyusun proposal fundraising yang mencakup
Berbagai data dan anggaran untuk program pemberdayaan kaium dhuafa. Pada tanggal 29- 6
April 2024 kami melakukan fundrising dengan memanfaatkan media sosial, juga dengan
berjualan untuk menambah dana yang akan di donasikan. Kami juga telah membuat selebaran
atau poster yang akan disebarkan melalui platform media sosial agar masyarakat dapat
berdonasi secara online. Proposal fundrising tersebut akan diserahkan kepada Dosen
pembimbing mata kuliah kemuhammadiyahan dan Kaprodi FISIP Universitas Muhammadiyah

Prof. Dr. Hamka untuk mendapatkan pendataan yang rinci mengenai program kaum dhuafa.
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C. Pembelian dan Penyaluran Bantuan Untuk Keluarga Dhuafa

Setelah dana sudah terkumpul dari hasil fundraising, kelompok kamu membelikan barang-

barang dan kebutuhan bahan-bahan untuk kebutuhan Bapak tardjo dan Sebagian

membelikan untuk modal usaha Bapak Sahroni

Setelah selesai membeli barang dan bahan-bahan untuk modal usaha serta perlengkapan dapur dan
rumah, kami melanjutkan ke tahap penyaluran. Barang-barang yang telah dibeli disalurkan ke
rumah Bapak Sahroni atau keluarga dhuafa di daerah Cipulir. Selain itu, kami juga memberikan
modal usaha dengan membelikan beberapa bahan-bahan dan alat untuk berjualan
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KESIMPULAN

Kemiskinan adalah fenomena yang sangat kompleks yang melibatkan berbagai aspek
kehidupan, seperti pengetahuan dan pengambilan keputusan. Dalam perspektif Islam, kemiskinan
muncul karena faktor struktural, seperti ketidakpedulian terhadap masyarakat sekitar dan
kebakhilan kelompok kaya, serta faktor lainnya. Mereka yang terdampak adalah orang-orang yang
lemah dari sisi perekonomian, termasuk fakir miskin. Melalui program pemberdayaan ini,
diharapkan keluarga yang dibantu dapat sedikit memperbaiki kondisi perekonomian mereka
menjadi lebih baik dan layak. Selain memenuhi kebutuhan dasar, kami juga memberikan modal
usaha untuk membuka peluang bagi mereka agar dapat mencapai kehidupan yang lebih baik di

masa depan.
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